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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu hal yang harus dilaksanakan dalam mencapai tujuan, bagian dari pembelajaran adalah aktivitas rutin yang dikakukan untuk memperoleh ilmu. Dalam hal ini pembelajaran adalah kegiatan yang terproses dan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan tergantung pada proses pembelajaran yang sedang ditempuh, belajar dapat dipengaruhi oleh pembelajaran yang sedang berlangsung.
Akmal Hawi menyatakan bahwa, pendidikan adalah pembentuk individu menjadi bercorak diri yang bernilai tinggi
. Seseorang tidak akan dapat melakukan pembentukan itu dengan tepat dan efektif. Jika ia tidak dengan sengaja dibina untuk menjadi pembentuk corak diri individu. Pendidik tentu juga mengajar, tetapi pengajar saja bukan pendidik. Pengajar hanya pemberi pengetahuan kepada pelajar, sedangkan pendidik menjadi pembentuk corak diri, pembentuk kualitas-kualitas yang harus terdapat pada diri seseorang yang bercorak diri yang bernilai tinggi.

Sedangkan pendidikan tidak dapat dinamakan pendidikan Islam jika tujuan pendidikannya bukan membentuk individu menjadi orang yang paling tinggi derajat nilai dirinya menurut ukuran Allah dan isi pendidikannya bukan isi pendidikan dari Allah. Tujuan pendidikan dan misi pendidikan atau kurikulum pendidikan merupakan dua faktor penentuan jenis pendidikan. Oleh karena itu untuk dapat dinamakan pendidikan Islam yang sebenarnya isi pendidikannyapun harus Islam yang tercantum lengkap didalam Al-Qur’an
.

Melaksanakan kegiatan pembelajaran merupakan salah satu aktivitas inti guru di sekolah. Setelah perencanaan selesai dibuat, seorang guru harus mampu mempraktikkan perencanaannya di dalam kelas.

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, seorang guru harus benar-benar siap materi, dan siap strategi pembalajaran. Hal ini akan dapat apabila sebelumnya guru melaksanakan langkah pertama, yakni membuat perencanaan pembelajaran dengan cermat.

Pembelajaran merupakan inti kegiatan pendidikan di sekolah. Seorang guru harus mampu menampilkan diri seprima mungkin saat melaksanakan  kegiatan pembelajaran. Artinya, seorang guru harus menunjukkan hal-hal yang terbaik di depan para siswanya. Penjelasan mudah dipahami, penggunann keilmuannya benar, penguasaan metodologi dan seni pengendalian siswa. Seorang guru juga diharapkan pandai berkomunikasi, pandai mengasuh, dan menjadi teman bagi para siswa untuk tumbuh dan berkembang mencapai sasaran dan tujuan pembelajaran
.

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Guru dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis, hal ini disebabkan gurulah yang berada dibarisan terdepan dalam melaksanakan pendidikan. Gurulah yang langsung berhadapan dengan peserta didik untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan
.

Suatu pengajaran yang baik adalah apabila proses pembelajaran itu menggunakan waktu yang cukup sekaligus dapat membuahkan hasil (pencapaian tujuan intruksional) secara lebih tepat dan cermat serta optimal. Waktu pengajaran seharusnya tidak terbuang sia-sia. Guru jangan banyak bergurau di dalam kelas pengajaran. Guru jangan banyak memberi kesempatan pada peserta didik untuk menyia-nyiakan waktu dalam kelas pengajaran. Disiplin kelas dan disiplin waktu perlu dihargai oleh setiap objek pengajaran. Semua komponen pengajaran hendaknya dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk mendukung efesiensi dan efektivitas. Jadi, pengajaran yang baik mestinya dapat berhasil guna dan bardaya guna. Dengan menggunakan waktu sedikit penjelasan dari guru diharapkan peserta didik cepat memahami suatu pelajaran
. 

Ahmad Abdul Jawwad menyatakan: “Ingatlah, bahwa waktu adalah modal paling unik yang tidak mungkin dapat diganti, dan tidak mungkin dapat disimpan tanpa digunakan. Kita tidak mungkin mendapatkan waktu yang kita butuhkan, meski mengeluarkan biaya”
.

Menurut penulis pelaksanaan pembelajaran PAI merupakan suatu tujuan berfokus pada hasil, sasaran dan target yang diharapkan. Pembelajarannya dilaksanakan sesuai dengan rancangan proses pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh seorang guru sebelum terjadinya proses pembelajaran, yang merujuk pada kurikulum Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir. Pelaksanaan pembelajaran PAI berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang dasar, fungsi, dan tujuan, pada pasal tiga yang menyatakan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, yang demokratis serta bertanggung jawab
.

Berbagai usaha pemerintah untuk menpacai tujuan pendidikan tersebut, baik mengupayakan peningkatan sarana dan prasarana pendidikan untuk kualitas dan kuantitas pendidikan nasional, demikian halnya dengan program pendidikan Agama Islam di sekolah sehingga terciptanya pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang baik.
Kegiatan pembelajaran di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, pelaksanaan pembelajaran PAI berkenaan dengan sejauhmana apa yang telah direncanakan atau diinginkan dapat tercapai. Pada kenyataannya, walaupun pembelajaran terlaksana dengan baik terkadang para guru khususnya guru PAI mengalami kesulitan dalam menanamkan nilai-nilai keislaman pada diri siswa, dikarenakan banyak siswa memandang pelajaran PAI biasa-biasa saja. Pada hal guru tersebut sebagian besar telah menjalankan tugasnya secara profesional seperti masuk kelas tepat waktu dan mempersiapkan materi yang akan disampaikan, tetapi pada pelaksanaannya terkadang guru kesulitan dalam menerapkan rancangan proses pembelajaran (RPP) sehingga menyuruh siswa untuk mencatat saja dengan kata lain CBSA (catat buku sampai habis) dan mengakibatkan siswa kurang pemahaman yang jelas dari guru tentang materi yang sedang dipelajarinya.
Berinjak dari permasalahan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) tersebut, maka penulis terdorong untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul: Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir.
B. Identifikasi Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses terjadinya kegiatan pelaksanaan belajar mengajar yang berlangsung di sekolah. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar menentukan kesuksesan seorang guru dan sekolah dalam melaksanakan pendidikan. Sebaliknya, ketidak berhasilan guru dan sekolah ditunjukkan oleh buruknya kegiatan belajar mengajar. Maka di sini peran seorang guru melaksanakan pembelajaran PAI sangatlah penting dalam mencapai keberhasilan kegiatan pembelajaran suatu tujuan yang telah diharapkan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka untuk itu adanya pembatasan masalah yang akan diteliti sehingga tidak terlalu luas dan terarah. Untuk itu penelitian ini dibatasi pada tinjauan empiris, dalam hal ini mengenai: pelaksanaan pembelajaran PAI, Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran PAI, serta Strategi apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran PAI tersebut.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir?
3. Strategi apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menemukan, mengembangkan dan membuktikan pengetahuan. Sedangkan secara khusus tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menemukan. Menemukan berarti sebelumnya belum pernah ada atau belum diketahui. Dengan metode kualitatif, maka peneliti dapat menemukan pemahaman luas dan mendalam terhadap situasi sosial yang kompleks, memahami interaksi dalam situasi sosial tersebut sehingga dapat ditemukan hipotesis, pola hubungan yang akhirnya dapat dikembangkan menjadi materi
. Maka penulis di sini mengemukakan tujuan dan kegunaan penelitian, yaitu:
1. Tujuan Penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir.
c. Untuk mengetahui strategi yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir.
2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, hasil penelitian dapat menjadi bahan informasi bagi para penulis tentang pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pemikiran untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir.

c. Bagi penulis, menambah pengalaman dan wawasan dengan disiplin ilmu yang ada.
E. Kajian Pustaka

Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, ada beberapa hasil penelitian berupa skripsi yang relevan dengan penelitian ini, yaitu:

Di antaranya penelitian yang pernah dilakukan oleh Muhammad Tabrani dalam skripsinya yang berjudul: “Efektivitas  Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Al-Islam dalam Membentuk Perilaku Siswa di SMA Muhammadiyah 3 Muara Dua OKU Selatan”. Hasil penelitian ini terdapat korelasi positif antara efektivitas pelaksanaan pembelajaran pendidikan al-Islam dan perilaku siswa di SMA Muhammadiyah 3 Muara dua OKU Selatan. Prilaku siswa dapat dibentuk oleh efektivitas pembelajaran pendidikan al-Islam. Dalam skripsi ini sama-sama membahas efektivitas pelaksanaan tetapi Muhammad Tabrani lebih menegaskan pada perilaku siswa sedangkan penulis lebih terfokus pada pelaksanaan pembelajaran yang telah direncanakan oleh guru PAI
.
Selanjutnya dalam skripsi Dahlena dengan judul:“Efektivitas Proses Pembelajaran Bidang Studi Aqidah Akhlaq dan Hubungannya dengan Perilaku Keagamaan Siswa di MI Muallimin Sandika Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten  Banyuasi”, yang menyatakan bahwa: sudah berjalan secara efektif dan baik serta dapat dikategorikan sangat efektif karena selain didukung oleh guru yang professional juga dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai, tujuan pembelajaran yang jelas dan lain-lain sebagainya, sehingga mampu mencapai tujuan yang diharapkan. skripsi ini sama-sama membahas efektivitas tetapi Dahlena terfokus pada bidang studi Aqidah Akhlak sedangkan penulis lebih terfokus pada bidang studi PAI
.
Sedangkan Rita Istriyanti dalam skripsinya dengan judul: “Efektivitas Pengajaran Pendidikan Budi Pekerti dalam Membentuk Akhlak Siswa di SLTP PTI (Persatuan Tarbiyah Islamiyah), Palembang”, yang menyatakan bahwa: dari hasil penelitian ternyata efektivitas pengajaran pendidikan budi pekerti sangat efektif dan sudah mencapai tujuan dalam membentuk akhlak siswa serta apa yang telah diharapkan. Dalam skripsi ini sama-sama membahas efektivitas tetapi Rita Isrtiyanti lebih fokus pada Budi Pekerti sedangkan peneliti terfokus pada PAI
.
F. Kerangka Teori
Suatu pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan apabila dapat memberikan hasil yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, atau sudah mampu mewujudkan tujuan dalam asfek yang dikerjakan tersebut. Maka dari itu seorang guru harus mampu membuat rencana awal (RPP) sebelum terjadinya proses pembelajaran berlangsung di kelas.
 Karena itu pembelajaran yang efektif dapat dilihat dari kemampuan guru dalam memahami dan menguasai materi yang diajarkan serta memperhatikan siswa dengan memotivasinya supaya menimbulkan minat siswa terhadap materi yang sedang dipelajari

Sumantri, perencanaan yang baik sangat membantu pelaksanaan pembelajaran karena baik guru maupun peserta didik mengetahui dengan pasti tujuan yang ingin dicapai dan cara mencapainya. Sehingga guru dapat mempertahankan situasi agar peserta didik dapat memusatkan perhatiannya pada pembelajaran yang telah diprogramkan.

Rencana pembelajaran mencerminkan apa yang akan dilakukan guru dalam memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik. Oleh karena itu, RPP memiliki kedudukan yang esensial dalam pembelajaran yang efektif karena akan membantu membuat disiplin kerja yang baik, suasana yang lebih menerik, pembelajaran yang diorganisasikan dengan baik, relevan, dan akurat
.


Mansoer; merumuskan tujuan, menentukan strategi menyeluruh tentang cara pelaksanaan tugas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut, serta menetapkan hierarki rencana secara menyeluruh untuk mengintegrasikan dan mengoordinasikan kegiatan yang diperlukan untuk tercapainya tujuan
.
G. Definisi Operasional
Operasional dalam penelitian ini adalah Pelaksanaan Pembelajaran PAI di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir. Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI khususnya, mempunyai pemahaman bahwa; pelaksanaan pembelajaran yang baik adalah suatu proses berlangsungnya pembelajaran yang dapat memberikan hasil belajar secara maksimal berupa penguasaan pengetahuan, kemampuan, sikap dan keterampilan kepada peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan,
 dengan indikator sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembelajaran PAI
a. Guru menerapkan rencana yang sebelumnya sudah direncanakan tujuan yang akan dicapai oleh siswa dalam proses pembelajaran.
b. Guru memahami dan menguasai materi yang diajarkan 
c. Guru menggunakan waktu dengan tepat dalam melaksanakan proses pelajaran
d. Guru berada di dalam kelas pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung
e. Guru selalu memotivasi siswa supaya tetap semangat dan tidak pernah lelah dalam belajar 
f. Guru memperhatikan siswa dalam proses pembelajaran
g. Guru selalu mengevaluasi di akhir pelajaran baik lisan maupun tulisan, untuk mengetahui tujuan pembelajaran sudah tercapai atau belum.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran 
1) Faktor internal yaitu faktor yang ada pada diri siswa, seperti potensi yang ada dalam diri siswa yang meliputi: penguasaan siswa terhadap materi pelajaran dan keaktifan siswa dalam interaksi belajar mengajar
2) Faktor eksternal yaitu faktor yang ada diluar individu, seperti faktor keluarga, sekolah dan masyarakat yang meliputi: faktor karakteristik pendidik, faktor sarana prasarana pendidikan, dan faktor tujuan pendidikan.
3. Strategi yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran PAI.
1) Guru mencontohkan kepada siswa tentang pembelajaran materi PAI yang sedang dipelajari
2) Guru menyuruh siswa untuk mengulangi pembelajaran materi PAI yang sudah dicontohkan
3) Guru menjelaskan kepada siswa tentang pentingnya pembelajaran materi PAI yang sedang dipelajari
4) Guru mengawasi siswa yang sedang mempraktekkan tentang pembelajaran materi PAI yang sedang dipelajari
5) Guru memberikan hadiah atau pujian kepada sisiwa yang mampu mempraktekkan tentang pembelajaran PAI dan memberikan hukuman kepada siswa yang malas belajar. 
Demikian halnya, seorang pendidik harus melakukan persiapan atau perencanaan pembelajaran dengan sebaik-baiknya sehingga pelaksanaan pembelajaran yang sedang berlangsung akan berjalan dengan baik dan akan membuahkan hasil sesuai yang diharapkan.
H. Metodologi Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Pendekatan
Jenis pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yakni penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung kelapangan untuk menggali dan meneliti data yang berkenaan dengan efektivitas pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering ilir.
b. Pendekatan  Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yakni pendekatan yang lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif, serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah.

2. Informen Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi informen penelitian adalah guru Pendidikan Agama Islam dan Kepala Sekolah SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Observasi, digunakan untuk mendapatkan data dan mengamati secara langsung bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir.
b. Wawancara, dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada guru PAI dan kepala sekolah yang mengenai pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir.
c. Dokumentasi, digunakan untuk mengumpulkan data tentang keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana serta kegiatan yang ada di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan penulis adalah teknik analisis data dengan pendekatan kualitatif yang dilakukan dengan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Hubermen (1984: 21) yang dikatakan bahwa ”we consider that analysis consist of three concurerent flows of actifity; data reduction, data display, and conclusion drawing/verification”. Menurutnya analisis data terdiri dari tiga yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi. Masing-masing akan dijelaskan sebagai berikut:

a) Reduksi data, proses ini didasarkan pada relevansi dan kecukupan informasi untuk menjelaskan pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Meranti pedamaran Ogan Komering Ilir. jadi semua data yang relevan tersebut disajikan dalam reduksi data kemudian peneliti melakukan seleksi data yang sesuai dengan jawaban yang mengarah pada pertanyaan penelitian.
b) Penyajian data, dalam penelitian kualitatif ini data disajikan secara sistematis dalam bentuk naratif untuk menggambarkan tentang efektivitas pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Meranti pedamaran Ogan Komering Ilir secara komprehensif.

c) Kesimpulan atau verifikasi, dalam dalam penelitian kualitatif ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang peneliti kemukakan pada bab sebelumnya. 
Dari penjelasan tersebut dapat digambarkan proses analisis datanya sebagai berikut:







Gambar 1

Proses analisis data (interactive model Miles dan Huberman)

Pada dasarnya analisis data dilakukan sejak proses pengumpulan data dilapangan, dan dari hasil analisis tersebut menimbulkan pengembangan pertanyaan dan data yang lebih lengkap. Namun secara formal, analisi data dilakukan secara holistic dan komprehensif dilakuakn setelah penyelesaian pengumpulan data. Data yang diperoleh selanjutnya diklasifikasi berdasarkan kategori-kategori tertentu, dengan cara memberikan kode-kode khusus. Analisis  data sessungguhnya telah dimulai sejak berada di lapangan, karena setiap data yang diperoleh, selanjutnya dikonstraskan dengan data lain dan selanjutnya dikonfirmasikan dengan hasil wawancara. Dengan demikian, analisis secara holistik dan mendalam dilakukan setelah selesai dari lapangan data, yaitu dengan cara sebagai berikut:

a) Reduksi data; pada tahap ini, peneliti membuat kategori sesuai dengan tema penelitian, memberikan kode-kode tertentu terhadap data yang ada dan meringkasnya sesuai dengan kebutuhan data yang diperlukan.

b) Display data; pada tahap ini, peneliti berusaha menyajikan data sejelas mungkin melalui table, matrik dan narasi agar mudah dipahami oleh pembaca, berdasarkan kategori-kategori yang telah dibuat sebelumnya.

c) Verifikasi data; pada tahap ini, peneliti berusaha menganalisa data dengan cara membandingkan antara data dengan menggunakan teknik kontras.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman, maka skripsi ini penulis bagi dalam beberapa bab, sebagai berikut:
Bab Pertama
:
Pendahuluan  yang meliputi, latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, definisi operasional, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab Kedua
:
Landasan teori yang berisikan tentang; pengertian  pembelajaran, Ruang Lingkup Mata pelajaran PAI, Tahapan dalam Pelaksanaan Pembelajaran PAI, ciri-ciri pembelajaran yang efektif, faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran, upaya guru mengatasi ketidakefektifan pelaksanaan pembelajaran, dan strategi Pelaksanaan pembelajaran Pendidian PAI.
Bab Ketiga
: 
Deskripsi wilayah penelitian yang berisikan tentang; Historis dan geografis SMA Meranti Pedamaran OKI, Keadaan guru, karyawan dan siswa, keadaan sarana dan prasarana sekolah, dan keadaan proses pembelajaran.
Bab Keempat: 
Analisisa data mengenai; pelaksanaan pembelajaran PAI, faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran PAI, serta strategi yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran PAI.
Bab Kelima
:  
Penutup yang berisikan simpulan dan saran.
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